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ABSTRAK 

Rahayu, Rita. 2023. Penetapan Nasab Anak dari Perkawinan Poliandri Perspektif 

Mazhab Syafi’i (Analisi Putusan Pengadilan Agama Kelas 1a Mojokerto 

Nomor Perkara 499/Pdt.P/2022/Pa/Mr). Skripsi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah, Institut Pesantren K.H. Abdul Chalim. Dosen 

Pembimbing: Fatkul Chodi, M.H.I. 

Kata Kunci: Nasab, Perkawinan Poliandri, Mazhab Syafi’i  

 Pernikahan merupakan naluri semua mahkluk hidup untuk melangsungkan hidup 

berpasang-pasangan agar lahirnya sebuah keturunan layaknya sebagai keluarga. Skripsi 

ini mempersembahkan pembahasan mengenai penetapan nasab anak dari perkawinan 

poliandri perspektif Mazhab Syafi’i. Perkara tersebut merupakan putusan pengadilan 

agama mojokerto yang dikabulkan permohonan asal usul anak dari suami kedua, 

sebagaimana kita ketahui bahwasanya pernikahan pemohon merupakan praktek 

poliandri yang merupakan larangan dalam syariat. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa yang menjadi 

pertimbangan hakim dalam penentuan nasab anak dari perkawinan poliandri Putusan 

Pengadilan Agama Kelas 1a Mojokerto Nomor Perkara 499/Pdt. P/2022/PA/Mr? (2) 

Bagaimana perspektif Mazhab Syafi’i terhadap penentuan nasab anak dari perkawinan 

poliandri Putusan Pengadilan Agama Kelas 1a Mojokerto Nomor Perkara 

499/Pdt.P/2022/PA/Mr ? Adapun jenis yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

penelitian studi pustaka (Library Recearch) dengan menggunakan metode kualitatif. 

Dalam kepenulisan ini mengambil  data secara langsung terkait perkara putusan 

Permohonan Asal Usul Anak dan melakukan wawancara Hakim Pengadilan Agama 

Mojokerto sebagai penguat data. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan hakim 

dalam memutus perkara ini adalah karna hakim melihat dari fakta-fakta sekalipun 

secara administratif pernikahan pemohon termaksud praktek poliandri. Akan tetapi 

secara substantif pernikahan pemohon dianggap sudah bercerai sehingga hakim 

mengabulkan permohonan tersebut dengan alasan lain agar status anaknya tidak 

mengambang demi kemaslahatannya kelak. 

  

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Rahayu, Rita. 2023. Determination of Child Lineage from Polyandry Marriage from 

the Perspective Of Mazhab Syafi’i (Nalysis of Class 1a Mojokerto Religious 

Court Decision Case Number 499/Pdt.P/2022/Pa/Mr). Islamic Family Law 

Thesis, Faculty of Sharia, Islamic Boarding School Institut K.H. Abdul 

Chalim. 

Supervisor. Fatkul Chodir, M.H.I. 

 

Keywords: Lineage, Polyandry Marriage 

 

Marriage is the instinct of all living things to live in pairs in order to the birth of 

a descendant as like a family. This thesis presents a discussion of determining the 

lineage of children from polyandry marriages from the perspective of Mazhab Syafi'i. 

The case was a decision of the Mojokerto Religious Court which granted the application 

for the origin of children from the second husband, as we know that the applicant's 

marriage is a practice of polyandry which is prohibited in the Syari'at. 

The formulation of the problems in this study are (1) What are the judges' 

considerations in determining the lineage of children from polyandry marriages Class 1a 

Mojokerto Religious Court Decision Case Number 499/Pdt.P/2022/PA/Mr? (2) What is 

the perspective of the Mazhab Syafi'i on determining the lineage of children from 

polyandry marriages, Class 1a Mojokerto Religious Court Decision Case Number 

499/Pdt.P/2022/PA/Mr? The type used in this research is library research using 

qualitative methods. In this authorship, data is directly related to the decision on the 

application for the origin of children and interviews with judges at the Mojokerto 

religious court as data reinforcement. 

Based on the results of this study, it shows that the judge's consideration in 

deciding this case was because the judge saw from the facts even though 

administratively the applicant's marriage meant the practice of polyandry. However, 

substantively the applicant's marriage is considered divorced so the judge grants the 

request with another reason so that the child's status does not float for his benefit later. 

 

 

 



 

 

 

 يهخص

تحذيذ َسب الأطفبل يٍ تعذد الأسواج عهى رأي  .0202راهبيى، ريتب. 

أ يىجىكيزتى 1انًذهب انشبفعيت ) تحهيم قزار انًحكًت انذيُيت انفئت 

أطزوحت قبَىٌ الأسزة  (.Pdt.P \ 0200\ PA\ Mr \944رقى انقضيت 

الإسلاييت، كهيت انشزيعت، يعهذ انًذرست انذاخهيت الإسلاييت كيبي 

 ج عبذ انحهيى. انًستشبر: فتكىل شىدر و.ِ. ا.انحب

 انُست، رؼذد الأسواج ، انًذهت انشبفؼُخ. : انكهًبد انًفزبحُخ

انشواج هى غزَشح خًُغ انكبئُبد انحُخ نهؼُش فٍ أسواج حزً َىنذ 

الأثُبء كؼبئهخ .رقذو هذِ الأطزوحخ يُبقشخ نزحذَذ َست الأطفبل يٍ رؼذد 

بفؼُخ. كبَذ انقضُخ ػجبرح ػٍ قزار نهًحكًخ الأسواج ػهً رأٌ انًذهت انش

انذَُُخ يىخىكُزرى انزٍ وافقذ ػهً طهت انشوج انثبٍَ نهحصىل ػهً أصم 

الأطفبل، حُث َؼهى أٌ سواج انًزقذو هى يًبرسخ رؼذد الأسواج وهى يحظىر 

 فٍ انشزَؼخ الإسلايُخ.

( يب هٍ اػزجبراد انقضبح 1صُبغخ انًشبكم فٍ هذِ الأطزوحخ هٍ )

أ قزار انًحكًخ  1رحذَذ َست الأطفبل يٍ انشواج انًزؼذد الأسواج انفئخ  فٍ

يب هى رأٌ  (2؟  )Pdt.P \ 2222\ PA\ Mr \944يىخىكُزرى انذَُُخ رقى انقضُخ 

انًذهت انشبفؼُخ فٍ رحذَذ َست الأطفبل يٍ رؼذد الأسواج قزار انًحكًخ 

ُىع انًسزخذو فٍ هذا انجحث . ان؟ Pdt.P \ 2222\ PA\ Mr \944 انذَُُخ رقى انقضُخ 

ثبسزخذاو الأسبنُت انُىػُخ. فٍ هذا  ( Library Recearch)هى انجحث انًكزىثٍ 

انزأنُف، رزرجظ انجُبَبد اررجبطب يجبشزا ثبنقزار انًزؼهق ثطهت أصم الأطفبل 

 وانًقبثلاد يغ انقضبح فٍ انًحكًخ انذَُُخ يىخىكُزرى نزقىَخ انجُبَبد. 

هذا انجحث، َزجٍُ أٌ َظز انقبضٍ فٍ رقزَز انقضُخ  واسزُبدا إنً َزبئح

كبٌ لأٌ انقبضٍ رأي يٍ انىقبئغ رغى أٌ سواج يقذو انطهت إدارَب كبٌ َؼٍُ 

يًبرسخ رؼذد الأسواج. ونكٍ َؼزجز سواج يزقذو انطهت خىهزَب يطهقب، نذنك 

َىافق انقبضٍ ػهً انطهت يغ أسجبة أخزي حزً لا َزى رؼىَى وضغ الأطفبل 

 هى لاحقب.نصبنح

 


